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Capaian Pembelajaran 

(CP) 

CP-PRODI 

1. CPL 1 : Mahasiswa mampu menunjukkan sikap religius melalui  nilai, norma, moral, tanggung jawab dan etika akademik yang baik dalam 

berkehidupan bermasyarakat yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan berdasarkan Pancasila 

2. CPL 9 :Mahasiswa mampu menunjukkan komunikasi secara efektif melalui komunikasi verbal maupun non verbal untuk memperoleh solusi 

dalam  permasalahan bisnis secara tepat 

 

CP-MK 

1. Mampu mengidentifikasi dan memformulasi bentang sejarah  budaya Melayu; (PENGETAHUAN) 

2. Memiliki pengetahuan tentang karya dan ekspresi budaya Melayu;  (PENGETAHUAN) 

3. Mampu memahami peran perempuan dan kesetaraan gender dalam budaya Melayu (PENGETAHUAN) 

4. Mampu mengidentifikasi, dan melaksanakan kebiasaan hidup berpola; (KETERAMPILAN) 

5. Memiliki kemampuan menciptakan karya dan ekspresi budaya Melayu; (KETERAMPILAN) 

6. Mampu berkomunikasi secara efektif dalam budaya Melayu. (KETERAMPILAN) 

7. Menginternalisasi sikap Amanah dan Santun dalam keseharian (SIKAP) 

8. Mengaktualisasikan kesetaraan gender/relasi peran dalam budaya melayu untuk meningkatkan etika dan kualitas hidup. (SIKAP) 

 

SUB-CPMK 



1. Mampu menjelaskan tentang sejarah alam, tamadun suku asli dan tamadun masyarakat adat pada budaya Melayu. 

2. Mampu menjelaskan berbagai adat istiadat, atur cara kehidupan, upacara dan ritual, siklus kehidupan, sistem kepemimpinan budaya Melayu.  

3. Mampu menjelaskan berbagai bahasa verbal, non verbal, seni, tradisi, lisan, literasi, teknologi, dan keekonomian Melayu 

Deskripsi Mata Kuliah Matakuliah ini membahas tentang konsep, praktik, dan sistim nilai kebudayaan Melayu. Mengidentifikasi berbagai permasalahan komunal baik yang 

datang dari dalam dan juga luar kebudayaan Melayu, seperti pergeseran atau perubahan yang disebabkan oleh kerusakan alam, keterbatasan sumber 

daya, suber bahan baku, dan tantangan pengaruh perkembangan zaman. Namun, ada pula yang tetap terpelihara dan berdiri kokoh hingga saat ini. 

Dari identifikasi tersebut, dilakukan analisis untuk meningkatkan kemampuan berbagai upaya restorasi. Aspek-aspek kebudayaan yang masih murni 

dapat dipertahankan keberlangsungannya di masa mendatang. 

Media Pembelajaran Perangkat Lunak :  

1. Classroom 

2. Googlemeet 

3. Zoom 

4. WA Grup 

5. E-mail  

6. Google Form 

Perangkat Keras:  

1. Laptop 

2. Smartphone 

3. Buku 

4. Modul 

 

Waktu Hari Rabu Pukul 16.00-17.40  
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MING

GU 

KE- 

SUB-CPMK 

(KEMAMPUAN 

AKHIR YANG 

DIHARAPKAN) 

INDIKATOR MATERI 

PELAJARAN 
METODE 

PEMBELA 
JARAN 

PENGALAMAN 

BELAJAR 

MAHASISWA 
(DARING) 

KRITERIA DAN 

BENTUK 

PENILAIAN 
 

BOBOT  
NILAI 

(%) 

REFE 
RENSI 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Sub CPMK-1: 

Mampu 

menjelaskan 

tentang sejarah 

alam, tamadun 

suku asli dan 

tamadun 

masyarakat adat 

pada budaya 

Melayu. 

 

1.1. Menjelaskan sejarah 

Melayu  

1.2. Diaspora Melayu 

 

Sejarah Melayu 

a) Sejarah Alam dan 

genetik orang 

Melayu  

b) Sejarah Suku 

Asli, 

c) Sejarah 

Masyarakat Adat, 

dan 

d) Sejarah Kerajaan 

Model 

pembelajaran 

Hybrid 

Learning 

classroom dan 

gmeet/zoom 

Metode: 

Tugas, 

Diskusi dan 

pemaparan 

Media: 

Komputer, hp 

dan LCD 

Menguraikan sejarah 

alam Melayu dan 

diaspora Melayu 

[TM: 1x(2x50”)] 

 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Kuis I  

● Test tertulis 

(isian)  

● Tugas kelompok 

(presentasi) Non 

tes 

5 

1, 2, 3, 

4, 13, 

15, 36, 

39 
 

2 2.1 Mendeskripsikan 

tofografi alam Riau 

2.2 Menjelaskan  fungsi 

tofografi alam Melayu 

Riau dalam bidang 

kebudayaan dan arah 

mata angin Melayu. 

 

Topografi Alam 

Riau  

a) Arah mata angin 

Melayu: hulu, 

hilir, darat, dan 

Baruh  

b) Sungai (suak, 

rantau, tanjung) 

c) Darat (ulayat, 

kayat, hayat, 

evolusi kampung 

d) Laut (teluk, 

tanjung,dll). 

Sda Menguraikan fungsi 

tofografi alam Riau 

dan arah mata angin 

Melayu dalam bidang 

kebudayaan 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas kelompok 

(presentasi) non tes 

5 

12, 13, 

20, 36, 

40 
 

3 3.1 Menjelaskan hubungan 

ekologi dengan 

kebudayaan 

3.2 Mengidentifikasi 

dampak kerusakan 

Ekologi Riau 

a) Hubungan 

manusia dengan 

alam 

Sda 1. Menguraikan  

hubungan ekologi 

dengan kebudayaan 

2. Menguraikan  

dampak kerusakan 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas kelompok 

(presentasi) Non 

tes 

5 

12, 13, 

20, 36, 

40 
 



ekologi bagi 

keberlangsungan 

kebudayaan 

3.3 Mendeskripsikan 

restorasi ruang ekologi 

 

 

b) Kerusakan alam 

dan dampaknya 

bagi kehidupan 

manusia 

c) Restorasi ruang 

ekologi 

ekologi bagi 

keberlangsungan 

kebudayaan 

[TM: 1x(2x50”)] 

4 Sub CPMK-2: 

Mampu 

menjelaskan 

berbagai adat 

istiadat, atur 

cara 

kehidupan, 

upacara dan 

ritual, siklus 

kehidupan, 

sistem 

kepemimpinan 

budaya 

Melayu.  

4.1 Menjelaskan adat 

Melayu, hukum adat dan 

hukum syarak, 

masyarakat adat, 

wilayah adat, dan 

peraturan perundang-

undangan tentang 

masyarakat adat. 

4.2 Mengidentifikasi 

masyarakat adat. 

4.3 Mendeskripsikan 

wilayah adat. 

1. Adat Melayu 

a) Adat sebenar adat 

b) Adat yang 

diadatkan 

c) Adat yang 

teradatkan 

d) Adat istiadat 

2. Hukum adat dan 

hukum syarak 

3. Masyarakat 

hukum adat 

4. Wilayah adat 

5. Peraturan 

perundang-

undangan 

Sda 1. Menguraikan adat 

Melayu 

2. Menguraikan 

hukum adat dan 

syarak 

3. Masyarakat 

(hukum) adat,  

4. Wilayah adat 

5. Regulasi 

masyarakat adat 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas kelompon  

(presentasi) non tes 

 

(Materi 4 - 7) 

5 

7, 8, 10, 

13, 16, 

25, 26, 

32, 36, 

41, 42, 

43 
 

5 5.1 Menjelaskan atur cara 

kehidupan dan praktik 

keseharian.  

5.2 Mengidentifikasi 

permainan rakyat 

5.3 Mendeskripsikan 

makanan Melayu 

Atur Cara 

Kehidupan 

(peresuk) dan 

Praktik Keseharian 

a) Permainan rakyat 

b) Etnogastronomi/

masakan Melayu 

c) Etnomedisin 

(perubatan 

Melayu) 

Sda 1. Menguraikan 

hukum dan sanksi 

adat  

2. Menguraikan 

hubungan hukum 

adat dan syarak 

[TM: 1x(2x50”)] 

 

5 

6, 7, 8, 

10, 13, 

16, 25, 

26, 29, 

32, 36, 

41, 42, 

43 
 



6 6.1 Menjelaskan sistem 

kepemimpinan 

Sistem 

Kepemimpinan 

a) Model 

Kepemimpinan 

suku asli, 

masyarakat adat, 

dan kerajaan 

b) Pemilihan 

pemimpin 

c) Marwah 

pemimpin 

a) Pergantian 

pemimpin) 

Sda Menguraikan siklus 

kehidupan 

[TM: 1x(2x50”)] 

 

5 

4, 7, 8, 

11, 12, 

13, 16, 

20, 29 

7 7.1 Mengidentifikasi 

upacara 

7.2 Mengidentifikasi ritual 

Siklus Kehidupan  

b) Upacara (profan) 

d) Ritual (sakral) 

Sda Menguraikan siklus 

kehidupan 

[TM: 1x(2x50”)] 

 

5 

6, 13, 

20, 23, 

26, 28, 

29, 31, 

36 

8 UTS 
15 

 

9 Sub CPMK-3: 

Mampu 

menjelaskan 

berbagai bahasa 

verbal, non 

verbal, seni, 

tradisi, lisan, 

literasi, 

teknologi, dan 

keekonomian 

Melayu 

9.1 Menjelaskan bahasa 

Melayu sebagai cikal 

bakal bahasa Indonesia 

9.2 Mengidentifikasi dialek 

bahasa Melayu 

Bahasa Melayu  

a) Dialek suku 

b) Dialek puak 

(Dialek suku asli, 

Dialek Rantau 

Kuantan, Dialek 

Rantau Kampar, 

Dialek Rantau 

Rokan, Dialek 

petalangan, 

Dialek kepulauan, 

dll.)  

Sda Menguraikan dan 

memetakan 

kecenderungan dialek 

bahasa Melayu 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas kelompok  

(presentasi) non tes 

 

(Materi 9 - 11) 
5 

8, 9, 10, 

13, 14, 

17, 18, 

19, 21, 

30, 36, 

37, 38, 

42, 43 

10 10.1 Menjelaskan adab 

bahasa Melayu 

Adab Berbahasa  Sda Menguraikan adab 

berbahasa 

Menyusun silsilah 

keluarga. 5 
8, 9, 10, 

13, 14, 



10.2 Mengidentifikasi adab 

berbahasa tempatan  

a) Bahasa dan Jati 

diri Orang 

Melayu 

b) bahasa mendaki, 

bahasa mendatar, 

bahasa menurun, 

dan bahasa 

melereng 

c) Skema silsilah 

sistem 

kekerabatan 

[TM: 1x(2x50”)] 17, 18, 

19, 21, 

30, 36, 

37, 38, 

42, 43 

11 11.1 Menjelaskan adab 

berpakaian 

11.2 Mengidentifikasi 

pakaian adat dan 

perlengkapannya 

Pakaian Melayu 

(adab berpakaian)  

a) Takrif dan filosofi 

pakaian 

b) pakaian harian 

c) pakaian adat dan 

simbol-simbolnya 

d) perlengkapannya. 

Sda 1. Menguraikan takrif 

dan filosofi pakaian 

2. Menguraikan adab 

berpakaian 

3. Menguraikan jenis 

pakaian 

4. Menguraikan 

perlengkapan 

pakaian 

[TM: 1x(2x50”)] 

 

5 

13, 24, 

26, 28, 

30 36, 
 

12 12.1 Menjelaskan jenis seni 

pertunjukan Melayu 

12.2 Mengidentifikasi seni 

pertunjukan Melayu 

Seni Pertunjukan 

Melayu 

a) musik 

b) tari 

c) sandiwara/teater 

d) sastra lisan atau 

sastra yang 

digayakan 

Sda menguraikan seni 

pertunjukan  atau 

sastra yang 

digayakan 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas kelompon  

(presentasi) non tes 

 

(Materi 12 dan 13) 

5 

5, 7, 8, 

9, 10, 

13, 14, 

17, 18, 

19, 21, 

30, 33, 

34, 35, 

36, 37, 

38, 42, 

43 

13 13.1 Menjelaskan seni rupa 

13.2 Mengidentifikasi seni 

rupa 

Seni Rupa 

a) realif 

b) ukir 

Sda 1. Menguraikan seni 

rupa Melayu 

 

5 

5, 7, 8, 

9, 10, 

13, 14, 

17, 18, 



CATATAN:  

13.3 Menjelaskan seni sastra 

13.4 Mengidentifikasi seni 

sastra 

c) lukis, 

motif/ornamen 

d) anyaman 

e) tenun 

Seni Sastra (tulis 

dan literasi 

Melayu) atau 

sastra yang tak 

digayakan 

a) sastra klasik 

b) sastra Melayu 

modern 

2. Menguraikan seni 

sastra Melayu  atau 

sastra yang tak 

digayakan 

[TM: 1x(2x50”)] 

19, 21, 

30, 33, 

34, 35, 

36, 37, 

38, 42, 

43 
 

14 14.1 Mendokumentasikan 

arsitektur Melayu 

Menjelaskan teknologi 

Melayu 

14.2 Mengidentifikasi 

teknologi Melayu 

Arsitektur Melayu 

dan Teknologi 

Melayu  

a) Arsitektur 

Melayu 

b) Teknologi darat 

dan teknologi air 

Sda 1. Menguraikan 

teknologi Melayu 

2. Menguraikan ciri 

khas arsitektur 

Melayu 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas makalah  

individu  

Tes 

5 

13, 24, 

26, 28, 

30 36, 
 

15 15.1 Menjelaskan sistem 

ekonomi Melayu dan 

etos kerjanya 

15.2 Mengidentifikasi 

konomii tapak lapan 

Keekonomian 

Melayu dan Etos 

Kerja 

a) sistem ekonomi 

“Tapak Lapan” 

b) ekonomi kreatif 

c) etos kerja 

Sda Menguraikan sistem 

ekonomi Melayu dan 

etos kerja 

[TM: 1x(2x50”)] 

Kriteria : Skala 

Penilaian 1-100 

 

Tugas makalah  

individu  

Tes 

5 

1, 4, 6, 

12, 13, 

20, 24, 

25, 26 

27 

16 UAS 20  
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